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ABSTRAK

Nurmiati : Pengaruh Kinerja Guru dan Motivasi Belajar terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMP Ngeri 1
Rao Selatan Kabupaten Pasaman

Pembimbing: 1) Dra.Hj. Mirna Tanjung, MS
2) Tri Kurniawati, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Ingauh kinerja guru terhadap
motivasi belajar siswa 2) pengaruh kinerja guran chotivasi belajar terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi S8iRao Selatan Kabupaten
Pasaman.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dan asdsiBbpulasi penelitian ini
adalah seluruh siswa di SMP Negeri 1 Rao Selasbupaten Pasaman . Teknik
penarikan sampel denggnoportional random Samplindengan jumlah sampel
65 guru. Teknik analisis data: analisis deskrigah analisis induktif, yaitu: uiji
normalitas, uji homogenitas, analisis jahath analisi$ dan uji hipotesis, yaitu
uji simultan (uji f) dan uji parsial (uji t).

Hasil penelitian menunjukkan bahwal) terdapat pargyang signifikan
antara kinerja guru terhadap motivasi belajar si2tardapat pengaruh yang
signifikan antara kinerja guru dan motivasi belagrhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran ekonomi SMP N1 Rao Selatang&iin Pasaman.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, disarankapad& guru mata
pelajaran ekonomi agar lebih terampil dan dan I&bdatif lagi dalam mengajar,
agar meningkatkan motivasi belajar belajar siswgaldm proses pembelajaran
ekonomi itu sendiri, selain itu untuk mencapai hbslajar yang lebih baik lagi
dan untuk para siswa diharapkan dalam mengerjalgas, lebih rajin dan ulet
lagi untuk mencapai hasil belajar yang baik. Bagngditian selanjutnya
hendaknya memperbanyak jumlah sampel dan menamaaabel lain yang
mempengaruhi hasil belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi saat ini, masyarakat mengalerabahan yang
begitu cepat. Hal ini menuntut perlunya pengembarsgenber daya manusia
melalui pendidikan dalam rangka meningkatkan kaslihidup manusia.
Dunia pendidikan mengharapkan peran serta semuaak pibntuk

meningkatkan kualitas hidup manusia tersebut kbysiperan serta guru.

Berlangsungnya proses belajar mengajar disekolan ahkelibatkan
unsur guru, siswa, materi, metode, penilaian damtuyang akan dicapai.
Masing-masing unsur tersebut mempunyai fungsi nelisedalam mencapai
tujuan. Tugas dan tanggung jawab seorang guru tidakya sekedar
menyampaikan pelajaran didepan kelas, tetapi jugalentuk kepribadian
siswa, baik dikelas maupun dilingkungan sekolahnditegat pentingnya
peranan guru dalam peningkatan mutu pendidikanu querlu memliki
kinerja yang baik, tanpa kinerja yang baik suligibguru untuk mencapai

tujuan pendidikan dengan efektif.

Baik atau tidaknya kinerja guru akan berpengaruhatéap prestasi
anak didiknya, dan akan berdampak terhadap persragaalitas pendidikan
itu sendiri. Artinya bila guru mempunyai kinerjanga baik maka hasil
pembelajaran juga akan baik. Begitu juga sebalikiayabila kinerja guru

kurang baik, hasil pembelajaran siswa cenderungn &kmang baik pula.

1



Berdasarkan hal ini, dapat diketahui bahwa kingtju memegang peranan
penting dalam mencapai tujuan pengajaran yang aptiatau dalam

meningkatkan mutu pendidikan itu sendiri.

Tinggi rendahnya mutu pendidikan dikarenakan tinggndahnya
hasil belajar. Hasil belajar dipengaruhi oleh fakioternal dan eksternal
(Purwanto,1996:107) faktor internal adalah faktany berasal dari dalam
diri siswa sendiri, yang meliputi faktor fisiologign faktor psikologis. Faktor
fisiologis meliputi kondisi panca indra dan kesehatsedangkan faktor
psikologis meliputi sikap, minat bakat, intelegerdan metode belajar.
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang bekei luar diri siswa
yang bersangkutan, meliputi faktor keluarga, sstkalan faktor masyarakat.
Karena banyak faktor yang mempengaruhi hasil belpgneliti mengambil
dua faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaikiolayang berasal dari

guru dan faktor yang berasal dari siswa.

Untuk mengetahui sejauhmana kemampuan siswa abeargebidang
studi ekonomi dapat dilihat dari hasil belajar sistersebut, tentunya hasil
belajar tersebut dapat diketahui melalui penilaih guru bidang studi, baik
melalui latihan soal, ujian harian maupun ulangangah semester dan
ulangan akhir semester. Berikut ini Tabel rata-rata ulangan harian siswa

kelas VIII Smp Negeri 1 Rao Selatan.



Tabel 1: Rata-rata Nilai ulangan harian siswa padanata pelajaran ekonomi
kelas VIII Smp Negeri 1 Rao Selatan

No | Kelas | Jumlah | Nilai Standar Tuntas Tidak
ketuntasan Tuntas
Siswa Rata-rata
Kelas
1 VI 32 77,06 70 27 5
2 VIl , 32 77,94 70 22 10
3 VI 3 33 70,06 70 17 16
4 VIl 4 30 71,02 70 18 12
5 VIl 5 33 65,24 70 19 14
6 VIl 4 32 64,00 70 15 17
Jumlah 192

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomi SMP N 1 Relatdn Tahun 2011/2012

Pada Tabel 1 terlihat nilai rata-rata siswa keldl\adalah 77,06,
kelas VI, adalah 77,94, kelas Villadalah 70,06, kelas Villadalah 71,02,
kelas Vllis adalah 65,24, dan kelas \Wlhdalah 64,00. Sementara pada kelas
VIl ; dari 32 orang siswa 27 orang siswa yang mencapadar ketuntasan
dalam belajar dan 5 orang lainnya belum tuntasukJkelas VIIL dari 32
orang siswa 22 orang siswa yang mencapai standamtkean belajar
sedangkan 10 orang lainnya belum mencapai stamedantiasan . untuk kelas
VIl 3 dari 33 orang siswa hanya 17 orang yang mencapadar ketuntasan
sedangkan 16 orang lainnya belum mencapai stamtiantdsan. Kelas Vil
dari 30 orang siswa 18 orang siswa telah mencajaaidar ketuntasan
sedangkan 12 orang lainnya belum mencapai stamtianttsan. Kelas VHI

dari 33 orang siswa 19 orang siswa telah mencajaaidar ketuntasan



sedangkan 14 orang lainnya belum mencapai staredantiasan belajar dan
Kelas Vlllg dari 32 orang siswa 15 orang siswa telah mencaizaidar
ketuntasan sedangkan 17 orang lainnya belum menstgralar ketuntasan

belajar.

Kegagalan proses belajar ekonomi di SMP Negeri d Belatan
Kabupaten Pasaman ini disebabkan oleh berbagairfakaik yang berasal
dari dalam diri siswa itu sendiri maupun yang baragari luar. Syah
(2003:13) mengemukakan bahwa “faktor-faktor yangnmengaruhi hasil
belajar adalah intelegensi, sikap, bakat, minatiivasi, limgkungan sosial
dan non sosial’. Salah satu rendahnya hasil belsjswva ini karena
rendahnya motivasi siswa untuk mengikuti pelajagkonomi yang dapat
dilihat dari bagaimana mengikuti proses belajar gden siswa yang

bersemangat dan ada juga yang malas untuk belajar.

Mengingat pentingnya peran guru dalam peningkatantum
pendidikan, pemerintah telah berusaha melakukanbabar upaya
peningkatan kualitas dan kuantitas pendidikan. &gab peningkatan yang
dilakukan pemerintah tersebut dapat dilihat darayap penyempurnaan
kurikulum, penyetaraan dan mempermudah para gutukumelanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Sekaliploerbagai upaya
peningkatan telah dilakukan pemerintah, ternyatasimdanyak keluhan
tentang mutu pendidikan. Hal ini mungkin saja das{an rutinitas, artinya
agenda guru dari hari kehari tetap sama meskipswasiyang dihadapi

berbeda.



Keberhasilan guru dalam proses belajar mengaj@antdikan oleh
kinerja guru sebagai pendidik. Yang dimaksud dengarerja adalah
kemauan, kemampuan, seseorang dalam melakukaatsgmkerjaan Rivai
(2005:16). Untuk itu kinerja memegang peranan pgntdalam pencapaian
tujuan pendidikan dan pengajaran yang optimal. Mey® pentingnya
peranan kinerja maka sekolah perlu meningkatkarrjingurunya agar

tujuan pengajaran dapat tercapai secara maksimal.

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka dalaambaga
pendidikan formal yaitu sekolah, keberhasilan pdikdn ditentukan oleh
keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar mengggmi keterpaduan
antara kegiatan guru dengan kegiatan siswa. Bagaisiawa belajar banyak
ditentukan oleh bagaimana guru mengajar. Salah setaha untuk
mengoptimalkan pembelajaran adalah dengan memgeg®sigajaran yang
banyak dipengaruhi oleh guru, karena pengajaralaladaatu sistem, maka
perbaikannya pun harus mencakup keseluruhan kompdatam sistem
pengajaran tersebut. Komponen-komponen yang tengeaidalah tujuan,
materi, evaluasi. Untuk meningkatkan kualitas daarkitas kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan oleh guru, maka guru hamemiliki dan
menguasai perencanaan kegiatan belajar mengajdakgarakan kegiatan
yang direncanakan dan melakukan penilaian terhiadsipdari proses belajar

mengajar.

Kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakaes

pembelajaran merupakan faktor utama dalam mendaps&n pengajaran.



Keterampilan merencanakan dan melaksanakan pretagrbmengajar ini
sesuatu yang erat kaitannya dengan tugas dan tagggwab guru sebagai
pengajar yang mendidik. Guru sebagai pendidik methgiag arti yang sangat
luas, tidak sebatas memberikan bahan-bahan peagdjetapi menjangkau
etika dan estetika perilaku dalam menghadapi tgarankehidupan di
masyarakat. Sebagai pengajar, guru hendaknya rkenpkrencanaan
(planing) pengajaran yang cukup matang. Perencapaagajaran tersebut
erat kaitannya dengan berbagai unsur seperti tupemgajaran, bahan

pengajaran, kegiatan belajar, metode mengajaredanasi.

Unsur-unsur tersebut merupakan bagian integral Keseluruhan
tanggung jawab guru dalam proses pembelajaran. Bgadalam seqi
kurikulum salah satu upaya yang dilakukan pemdrintatuk meningkatkan
mutu pendidikan adalah dengan memberlakukan KunmkuTlingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Yang paling penting dalam haladalah faktor guru.
Sebab secanggih apapun suatu kurikulum dan seha@pun sistem
pendidikan, tanpa kualitas guru yang baik, makausentu tidak akan
membuahkan hasil yang maksimal. Oleh karena ituu gdiharapkan
memiliki kompetensi yang diperlukan untuk melakdéama tugas dan

fungsinya secara efektif dan efisien.

Dari observasi yang penulis lakukan di SMP NedeRao Selatan
melalui wawancara dengan beberapa orang siswa Rélds penulis
mendapatkan informasi, bahwa pada umumnya merelzerapat guru

ekonomi kurang kompeten. Alasan mereka mengatadsnikéan karena guru



ekonomi kurang menguasai bahan pembelajaran, sereidpat buku teks
saat menerangkan serta terlalu sering hanya demgacatat materi tanpa
menerangkan materi tersebut. Mengenai cara betsgara adalah adanya
siswa yang keluar masuk lokal selama proses belagagajar berlangsung.
Ini dilakukan siswa untuk menghilangkan rasa bodatalam lokalnya.
Selain yang berasal dari dalam diri siswa, gura jsgngat berpegaruh dalam
mencapai keberhasilan siswa dalam belajar. Satahysaadalah kemampuan
guru dalam mengelola interaksi dengan siswa dara gagngajar yang

ditampilkan.

Persoalan interaksi merupakan masalah yang sertegid dalam
proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil obsedeaswawancara yang
dilakukan dengan beberapa orang guru, adapun rhagatg sering dihadapi
adalah guru sering mengalami kesulitan dalam meeargg minat siswa
dalam belajar. Dalam proses belajar mengajar ikgergang berlangsung
hanya dalam pola guru murid saja. Selama didaldlas jarang ada siswa
yang ikut berpartisipasi aktif dalam belajar. sislehih cenderung hanya
mendengarkan penjelasan dari guru saja. Bahkarnugdasiswa yang tidak
memperhatikan saat guru menerangkan. Keadaandagaidisebabkan oleh
kurangnya kemampuan guru dalam mengelola intesstama proses belajar
mengajar. Guru lebih sering menggunakan metodemadraselama proses

belajar mengajar berlangsung.

Mengelola interaksi dalam proses belajar mengagaara baik dan

mampu menaik perhatian siswa dalam belajar bukahtdhyang mudah.



Guru harus benar-benar menguasai bahan yang dijadidan penyajian
materi harus relevan dengan kehidupan. guru jugaushamampu
menghasilakan ide-ide kreatif yang dapat menimiyuliesa ingin tahu siswa

sehingga siswa tertarik untuk mengikuti pelajaran.

Selain itu keberhasilan proses belajar mengajahdaih belajar siswa
ditemtukan oleh siswa itu sendiri, keberhasilanajoel siswa tidak hanya
ditentukan oleh kecerdasan tetapi juga oleh faflictior lain diantaranya
cara atau metode belajar. Metode belajar tiap siberdeda antara satu
dengan yang lainnya, namun sesuai dengan tujuarabehntuk memperoleh
pengetahuan, sikap dan keterampilan, maka sisw& hampunyai cara-cara
atau metode belajar yang efektif untuk memperdiesemua. Karena belajar
tanpa menggunakan cara atau metode belajar yangtif efakan
mengakibatkan usaha belajar yang dilakukan tidakdagatkan hasil yang

maksimal.

Salah satu yang mempengaruhi hasil belajar adaleh lielajar atau
kebiasaan belajar. kenyataan dilapangan, dalam gla@at@an akan
menghadapi siswa yang berbeda-beda. Walaupun kepadzka diberikan
waktu yang sama, materi yang sama atau kepada sit&akan kondisi
yang sama, tetapi hasilnya berbeda.untuk itu pefkelnudian mengadakan
penelitian mengenai cara belajar siswa. Apakahalengra belajar yang baik

akan mempengaruhi hasil belajar siswa, terutanmendpklajaran ekonomi.



Sebagai seorang pendidik guru harus mampu memioti@sanya
agar rajin dan giat belajar sehingga hasil yangroieh siswa tersebut bagus
dan segala potensi yang ada pada diri siswa dapatudkan. Motivasi
merupakan hal yang penting dalam belajar karenavasotbukan hanya
sebagai penggerak tingkah laku namun juga menganaitkgkah laku dalam

belajar. Tinggi rendahnya belajar dipengaruhi ofettivasi.

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengéah seorang
guru ekonomi dari hasil wawancara tersebut pemésdapatkan informasi
bahwa ada seorang guru ekonomi yang latar belakandqukan dari
ekonomi. Informasi berkenaan dengan kinerja gurenemukan masih
adanya guru yang belum memiliki Program Tahunangim Semesteran,
Program Satuan Pelajaran, dan Rencana Pelaksarmmbel@jaran, atau
diantara para guru ada yang hanya menggunakangkatamengajar yang
telah dibuat beberapa tahun sebelumnya tanpa adasydaharuan atau
modifikasi. Walaupun kurikulum dan metode mengesadah mengalami

perubahan.

Dalam menjalankan tugasnya sebagai agen pembelajar@ekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Rao Selatan K#lupBasaman
terkesan masih kurang sesuai dangan tuntutan gdregapkan. Hal ini
telihat dari masih ditemukannya ada guru yang ldrasmenampakkan
kinerja terbaiknya pada aspek perencanaan maupulakspeaan
pembelajaran hanya pada saat dikunjungi (dilaksanaudit) selanjutnya

akan kembali bekerja seperti sedia kala, kadangptgersiapan yang matang
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serta tanpa semangat dan antusiasme yang tinggn&anengajar dengan
team maka jarang masuk kelas dan mengambil kesibl&kia, kurang
memahami bahan pelajaran, atau bahan pelajaraidaja direvisi, kurang
memahami kurikulum, penggunaan media dan sebaga@hesupembelajaran
yang masih minim, jarang mengembalikan hasil te@ai jarang melakukan
evaluasi terhadap peningkatan hasil belajar siswda juga yang
menumpangkan tugasnya kepada mahasiswa yang sedtaigikan Praktek
Lapangan Kependidikan (PLK) untuk mengajar, membbahan ajar,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaan (RPP), modul dagewvaduasi hasil
belajar siswa. Bertolak dari kenyataan yang adapditgan, masih bayak
ditemukan guru yang membuat soal ujian yang samdakan ke tahun, dan
ada juga sebahagian guru yang menggunakan LKS aebagan ujian,
padahal LKS sudah dibahas sebelumnya. Berdasar8brifitas penulis
merasa tertarik untuk mengangakat Penelitian ingde judul“Pengaruh
Kinerja Guru dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Ekonomi di SMP Negeri 1 Rao SelatarKabupaten

Pasaman”.

Identifikasi Masalah

Sebagai mana yang telah diuraikan dalam latar aetakmasalah,

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Kinerja Guru SMP N 1 Rao Selatan Kabupaten Pasanaaih rendah.
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2. Masih ditemukan ada juga guru kurang memahami baktmaran, atau
bahan pelajarannya tidak direvisi, kurang memahakarikulum,
penggunaan media dan sebagai sumber pembelajangnmeasih minim,
jarang mengembalikan hasil tes siswa, jarang mkkakevaluasi terhadap
peningkatan hasil belajar siswa,

3. Siswa lebih banyak melamun dikelas dari pada besanasi pada
pelajaran karena pembelajarannya kurang menarik

4. Siswa kurang termotivasi untuk mengikuti pelaksarizgajar mengajar

5. Ada juga sebahagian guru yang menumpangkan tuga&epada
mahasiswa yang sedang melakukan Praktek Lapanggeniieikan
(PLK) untuk mengajar. Membuat bahan ajar, RencaetakBanaan

Pembelajaan (RPP), modul dan mengevaluasi hasibbaliswa.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih berfokus dan sasaran [gse tercapai,
maka batasan masalah yang akan diteliti adalahgdPeh Kinerja Guru dan

motivasi belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Rddta Pelajaran Ekonomi.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasaalamagang ada,

maka pertanyaan peneliti yang akan diteliti sebbgeakut :

1. Sejauhmana pengaruh yang signifikan antara kinggeu terhadap

motivasi belajar siswa SMP Negeri 1 Rao Selataruidaten Pasaman?
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2. Sejauhmana pengaruh yang signifikan antara kirggnja dan motivasi

belajar terhadap hasil belajar siswa pada matgapaaekonomi SMP

N1 Rao Selatan Kabupaten Pasaman?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk rmegagui:

1.

Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh kinerja garthadap motivasi
belajar siswa SMP Negeri 1 Rao Selatan Kabupatearfan

Untuk mengetahui sejauhmana pengaruh kinerja galan motivasi
belajar terhadap hasil belajar siswa pada matgapaaekonomi SMP

N1 Rao Selatan Kabupaten Pasaman

Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digumakantuk:

Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk nhesgikan program
strata satu dengan memperoleh gelar sarjana pkadigiada fakultas
ekonomi Universitas Negeri Padang.

Menambah wawasan tenaga pendidik dan sekolah umiapat
meningkatkan kinerja guru

Memberikan masukan kepada tenaga pendidik danaekoltuk dapat

meningkatkan kinerja guru
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4. Bagi lembaga Fakultas Ekonomi Universitas Negerdafg dapat
dijadikan sebagai bahan referensi dan masukan daémmgkatan mutu
pendidikan

5. Bagi peneliti lain, semoga dapat menjadi masukatukumpenelitian

selanjutnya.



BAB I

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teori
1. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan yarogpéhi oleh
siswa setelah melakukan suatu kegiatan pembelajdimana tingkat
keberhasilan tersebut kemudian ditandai dengala skiai berupa huruf
,kata dan simbol (Dimyati dan Mudjiono 2002:208asil belajar menjadi
tolak ukuran dapat digunakan untuk menentukan tikglaerhasilan siswa
dalam mengasai pelajaran. Menurut (Hamalik 2008:38)kti bahwa
seseorang telah melakukan kegiatan kegiatan belajah adanya
perubahan tigkah laku pada orang tersebut, yanglisehya tidak ada
atau tingkah lakunya tersebut masih lemah ataungurdingkah laku
memiliki unsur objektif dan subjektif. Unsur objéldadalah unsur motorik

dan jasmaniah, sedangkan unsur subjektif adalalr volsaniah.

Sagala ( 2003 : 62 )mengatakan bahwa

Pembelajaran terhadap siswa memperoleh hasil belggng
merupakan hasil dari suatu interaksi tindakan kgéagi mengalami
proses untuk meningkatkan kemampuan mental dadakiam
mengajar yaitu membelajarkan siswa.

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh, dé&uasetelah
proses pembelajaran dilaksanakan (suharsimi :2QB#)i hasil belajar
dipengaruhi oleh pengalaman belajar dari subjelj#el akibat adanya

interaksi dengan bahan yang sedang dipelajari.

14



15

Hasil belajar peserta didik sangat erat kaitanng@agen program
pembelajaran oleh guru dengan memperhatikan kumkulsecara tidak
lansung kurikulum berpengaruh terhadap hasil belgag dicapai oleh

peserta didik pada suatu tingkat satuan pendidikan.

Jadi hasil belajar merupakan tolak ukur yang diganauntuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mengetian memahami
suatu pelajaran. Hasil belajar juga dapat memberikéormasi kepada
guru maupun siswa itu sendiri tentang taraf perspraslan kemampuan

yang dicapai siswa, yang berkaitan dengan matarkdgerampilan.

Sesuai dengan pendapat Dalyono (1997:59) meraathkhwa
tinggi rendahnya hasil belajar dipengaruhi olehtdaldari dalam dan
faktor dari luar diri siswa. Faktor yang datangiddiri siswa seperti
kecerdasan, minat, bakat, motivasi, disiplin beld@n kepercayaan diri
siswa, sedangkan faktor yang berasal dari luar gigwa yaitu situasi

lingkungan, metode belajar, media pendidikan dahgimn orang tua.

Menurut Djaafar (2001:82), hasil belajar merupakapabilitas
atau kemampuan yang diperoleh dari proses beldgail belajar biasanya
dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, atau kata-kaik sedang dan

kurang.

Berdasarkan definisi yang diungkapkan oleh bebesedpadiatas
dapat disimpulkan hasil belajar adalah hasil yaipgrdleh siswa setelah

melakukan kegiatan pembelajaran yang mengarah pgoerolehnya
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kesimpulan pengetahuan baru dimana tigkat kehéahagu ditandai

dengan skala nilai berupa,angka, huruf dan sebgagain

Menurut Muhibbin Syah ( 2005:44 ) mengungkapkan #da

fakor yang mempengaruhi hubungan belajar yaitu

a. Faktor internal siswa
Faktor internal sisiwa yaitu faktor yang berasal dalam diri
seseorang dapat berupa faktor fisiologis dan fagskologis. Faktor
fisiologis dan faktor psikologis seseorang sangapéngaruh terhadap
hasil belajar yang diperoleh seseorang. Secaraldggs orang yang
mempunyai tubuh yang sehat akan berbeda hasilab®yaj apabila

dibandingkan dengan orang yang sakit atau lemah.

Begitu juga dengan faktor psikologis seperti mindgkat
kecerdasanirftelegensi, bakat dan motivasi yang dimiliki seseorang
sangat berpengaruh terhadap pencapaian hasil h&aseorang yang
cerdas memiliki minat dan motivasi yang tinggi daldelajar tentu
akan memperlihatkan hasil belajar yang berbedgatemmrang yang

kurang cerdas, kurang minat dan motivasi dalamdrela

b. Faktor eksternal siswa
Faktor eksternal siswa terdiri dari faktor lingkangsosial dan
non sosial. Lingkungan sosial dapat berupa kealilagkungan sekolah

dan masyarakat yang berpengaruh terhadap proses hdail
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pembelajaran.Faktor tersebut antara lain gurugdafinistrasi, orang

tua dan keluarga dan lingkungan masyarakat sekitar.

Sedangkan faktor-faktor yang termasuk lingkungan sosial
adalah gedung sekolah, alat-alat belajar, cuacavd&tu belajar yang
tersedia. Belajar pada udara yang segar akan lzelstalarnya dengan

udara yang panas.

. Faktor pendekatan belajar

Pemilihan pendekatan belajar dapat memberikan penga
terhadap hasil belajar yang dicapai. Pemilihan pkathn yang tepat
dan dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam beld@an dapat
meningkatkan proses dan hasil belajar. Metode nj@ndareatif
mendorong siswa berani bertanya dan mengemukakastapat perlu

dikenalkan sejak dini.

Bagaimana tujuan pendidikan secara universal, gkan selalu
menggunakan keterampilan bertanya kepada siswa gaargpakan
salah satu jenis pendekatan pembelajaran. Caranlgartintuk seluruh
kelas, untuk kelompok atau individu memiliki pengaryang sangat
berarti, tidak hanya pada hasil belajar siswaptgtaga pada suasana

kelas baik sosial maupun emosional.

Apabila seseorang telah melaksanakan tahap befaay baik
pada akhirnya dia akan mendapatkan suatu nilag dssebut sebagai

hasil belajar dan nantinya dapat merubah pola éihglaku sebagai
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akibat dari proses belajar mengajar. Jadi has#djéelakan diperoleh
siswa setelah adanya peristiwa belajar berupaaaathku nilai yang
didapat dari hasil belajar. Dalam penelitian inisihabelajar yang
dimaksud adalah nilai yang diperoleh siswa dariy@sg diberikan

diakhir penelitian.

Menurut Cruickshank (1990: 10 - 11), faktor-faktgang
mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan meajagat variabel,

yaitu :

(1) Variabel Guru: Faktor dari variabel guru yarapdat mempengaruhi
keberhasilan belajar siswa meliputi tingkat perdidi

kemampuan mengajar, I1Q, dan motivasi.

(2) Variabel Konteks: Faktor variabel konteks didegh menjadi tiga,

yaitu:

a) Variabel siswa, yang meliputi: kemampuan, peagesn dan

sikap yang telah ada pada diri siswa

b) Variabel sekolah, meliputi: iklim, keramaian Ifkgngan),

ukuran sekolah dan komposisi etnik,

c) Variabel konteks kelas, meliputi: ukuran kelasku-buku yang
tersedia dan lingkungan fisik kelas (suhu, cahalaran ruang,

kebisingan)
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(3) Variabel Proses: Faktor variabel proses pendaia yang
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa dibedakamjaai dua,

yaitu:

a) Kinerja guru dalam kelas, yang meliputi: Kejalasdalam
menyampaikan pelajaran, semangat dalam mengdjap gang
me nyenangkan, dan variasi dalam menggunakan gitrate

mengajar,

b) Perilaku siswa dalam kegiatan pembelajaran, ydagat

dibedakan menjadi sikap dan motivasi belajar siswa.

(4) Variabel Produk: Variabel produk dibedakan emthasil jangka
pendek (segera) seperti sikap terhadap mata palajalan
perkembangan dalam kecakapan serta hasil janghangaseperti
kecakapan profesioanal atau kecakapan dalam bidar

tertentu.

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahiah satu
faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar siagdalah faktor
proses pembelajaran. Dari faktor proses pembetajaiputi kinerja
guru, sikap dan motivasi belajar siswa. Guru yamgmpunyai kinerja
yang baik akan mampu menumbuhkan sikap positifrdaningkatkan

motivasi belajar bagi para siswanya.
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2. Kinerja Guru
Kinerja adalahperformanceatau unjuk kerja. Kinerja dapat pula
diartikan prestasi kerja atau hasil unjuk rasaniet August W Smith

dalam Ditjen PMPTK, kinerja adalaberformance is output devices from

processes, human other wisetinya kinerja adalah hasil dari suatu proses

yang dilakukan manusia.

Pengertian kinerja menurut Hasibuan seperti yaRkgtup oleh
Masril (2005) adalah suatu hasil kerja yang dicagpeseorang dalam
melaksanakan tugasya yang didasarkan pada kecakagaha dan
kesempatan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesi@7:8) kinerja
adalah:

1) sesuatu yang dicapai,
2) prestasi yang diperlihatkan,
3) kemampuan kerja.

Menurut Marlina (2007), kinerja adalah hasil keygng dicapai
seseorang dalam kurun waktu tertentu sesuai detujaan yang telah
ditetapkan dan dapat dilihat dari dari proses dssil.hKinerja guru adalah
hasil kerja yang dicapai oleh guru dalam melaksamatugas yang
diembannya sebagai seorang guru. Sedangkan meviahifialm (2008)
kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai olehesesg dalam
melaksanakan tugasnya atau pekerjaannya sesuaardestandar atau

kriteria yang dilaksanakan pekerjaan itu.
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Kinerja merupakan suatu wujud perilaku seseoraag atganisasi
dalam orientasi prestasi. kinerja atau ujuk kelgéam konteks profesi
guru adalah kegiatan yang meliputi perencanaan ekaban,
pelaksanaan pembelajaran / KBM dalam melakukanlgem hasil
belajar (Ditjen PMPTK, 2008) .

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan ddtinerja
guru merupakan prestasi yang telah dicapai olenasg guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagi agen pembelajaranngemeapai tujuan
yang telah ditetapkan.

a. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Kinerja guru merupakan kemampuan yang diperlihatk@amu
dalam melaksanakan tugas. karenanya faktor-faktoangy
mempengaruhi kinerja guru tidak terlepas dari psaskerja guru itu
sendiri. Kinerja guru dipengaruhi oleh beberapatdialdiantaranya
motivasi, kemampuan yang dimiliki, lingkungan yamgmpengaruhi
dan termasuk didalamnya supervisi kepala sekolagnuvuit Mitrani
(1995:20) mengemukakan tentang “ faktor yang memgaeri kinerja
guru Yyaitu tanggung jawab, kebebasan, standar ,kesjgervisi,
motivasi dan rendah hati”.

Menurut Timpe (2002:3) bahwa “ prestasi guru dibawstandar

mungkin disebabkan sejumlah faktor, mulai dari keteil kerja yang
buruk hingga motivasi yang tidak cukup atau linglam kerja yang

buruk”. Selanjutnya Timpe (1993:27) menjelaskan dwla faktor yang
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mempengaruhi kinerja guru yaitu “ faktor internandeksternal yang
bersangkutan, faktor internal antara lain sikamatiintelegensi, dan
motivasi. Sedangkan faktor eksternal adalah samaprasarana,
insentif dan gaji, bantuan dan bimbingan, suasana kian lingkungan
kerja. Dessler (1997:65) menyatakan faktor yang pesrgaruhi kinerja
adalah kemampuan, motivasi, perilaku kerja, budaganisasi dan
minat serta penerimaan orang terhadap pekerjaarg yaanjadi

tanggung jawabnya.

Menurut Anoraga dalam Yuningsih (2004:13) faktdetéa yang
mempengaruhi kinerja guru adalah: a) pendidikanpbhgalaman
belajar c) semangat kerja d) iklim kerja e) suadaarg f) motivasi g)
supervisi h) disiplin. Arikunto (1990:288) mengadakada dua faktor
yang memepengaruhi kinerja guru yaitu faktor ireérdan faktor
eksternal.

1. Faktor internal mencakup sikap, minat, intelegemsgtivasi,
komunikasi dan kepribadian
2. Faktor eksternal mencakup sarana dan prasaraeasitas atau
gaji, suasana kerja dan slingkungan kerja.
Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh beberapa faktang
bersifat internal maupun eksternal. Menurut Suimarseperti yang
dikutip oleh Marlina (2007) yang termasuk faktoteimal adalah :

sikap, minat, kecerdasan, motivasi, disiplin daprkedian, sedangkan

yang termasuk faktor eksternal adalah: partisigakim bekerja, upah /
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gaji, sarana dan prasaran, insentif, lingkungajakd&eeamanan kerja
dan kepemimpinan.

Menurut Nono atmojo dalam Ditjien PMPTK, kinerja esmsng
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor sepdnitity, capacity, held,
incentive, environment, and ability.

. Pentingnya Kinerja

Guru memegang peranan yang sangat penting dalarcapen
tujuan pendidikan disekolah, keberhasilan guramamelaksanakan
kegiatan pembelajaran sangat ditentukan oleh kinga. Guru
merupakan elemen kunci dalam sitem pendidikan,udns disekolah.
Semua komponen lain, mulai dari kurikulum, sarares@rana, biaya,
dan sebagainya tidak akan bayak berarti apabilaseggembelajran
yaitu interaksi guru dengan peserta didik tidakkbalitas. Semua
komponen lain, terutama  kurikulum akan  “hiduppahila
dilaksanakan oleh guru. Begitu pentingnya peranamu gdalam
mentranformasikan input-input pendidikan, sampaisa pakar
menyatakan bahwa disekolah tidak akan ada perubadian
peningkatan kualitas tanpa adanya perubahan dangketa kualitas
guru.

Kinerja guru merupakan suatu hal yang perlu mern#tapa
perhatian yang serius. Standar kinerja guru itrhddgungan dengan
kualitas guru dalam menjalankan tugasnya. Gurundateelaksanakan

kegiatan proses pembelajaran dituntut agar menpékgetahuan dan
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keterampilan yang dibutuhkan untuk dapat mencagagkat kinerja
yang tinggi sesuai dengan tujuan yang ditentukan.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan dituntut guruegyang
memiliki kinarja yang tinggi, yaitu: guru yang mdikii pengetahuan
yang luas, kematangan dan mampu menggerakkanyaligendiri
dalam rangka peningatan mutu peningkatan disekdiabusnya.

. Penilaian kinerja Guru

Kinerja mempunyai hubungan erat dengan proditks karena
merupakan indikator dalam menentukan usaha untuicapai tingkat
produktivitas. Organisasi yang tinggi untuk mengataapakah tugas,
tanggung jawab dan wewenang guru sudah dilaksanatean belum
maka perlu adanya penilaian objektif terhadap knétenilaian kinerja
bermanfaat untuk mengetahui perkembangan dan kamajganisasi
sesuai dengan struktur yang dibakukan dan sekafighagai umpan
balik bagi pekerja sendiri untuk dapat mengetaheierkahan,
kekurangan, sehingga dapat memperbaiki diri dan ingkatkan
kinerjanya.

Berbicara tentang kinerja guru sangat eratakaga dengan
standar kinerja yang dijadikan ukuran dalam menkgagertanggung
jawaban. Menilai kinerja guru adalah suatu prosesantukan tingkat
keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-tugksk pmengajar

dengan menggunakan patokan-patokan tertentu.
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Menurut Sudjana (2002:17) kinerja guru dapdihali dari
kompetensinya melaksanakan tugas-tugas guru yaitu:
1. Merencanakan proses belajar mengajar
2. Melaksanakan dan mengelola proses belajar mengajar
3. Menilai kemajuan proses belajar mengajar
4. Menguasai bahan pengajaran

Sedangkan menurut Usman (2005:17) kemampuan piafats
guru meliputi, kemampuan guru dalam:
1. Menguasai landasan kependidikan
2. Menguasai bahan pengajaran
3. Menyusun program pengajaran
4. Melaksanakan program pengajaran
5. Menilai hasil dan proses belajar mengajar

Kunandar (2008:63), menyatakan bahwa kompetemsj harus
dimiliki oleh seorang guru adalah menguasai bahamgydiajarkan,
mengelola kelas, menggunakan media atau sumbgahetzeenguasai
landasan-landasan kependidikan, mengelola intelsajar mengajar,
menilai prestasi belajar, mengenal fungsi dan pnogbimbingan dan
penyuluhan, mengenal dan menyelenggarakan adrasiistekolah,
serta memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan-hasil penelitian.

Tugas manajer (kepala sekolah) terhadap guru satainya adalah

melakukan penilaian atas kinerjanya. Penilaiammuatlak dilaksanakan

untuk mengetahui kinerja yang telah dicapai oletugApakah kinerja
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yang dicapai setiap guru baik, sedang, atau kur&wepilaian ini
penting bagi setiap guru dan berguna bagi sekadddind menetapkan
kegiatannya. Berdasarkan uraian di atas, penuli;mggwnakan
beberapa patokan untuk menilai kinerja guru dalagneftian ini
sekaligus menjadi indikator penelitian, diantaranya
1. Kemampuan membuat perencanaan dan persiapan nrengaja
2. Penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa
3. Penggunaan media, dan strategi pembelajaran
4. Mengelola interaksi belajar mengajar
5. Kemampuan mengelola kelas
6. Kemampuan melakaukan penilaian dan evaluasi
3. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi belajar

Melakukan perbuatan mengajar secara relative tgakudah
melakukan kegiatan yang rutin dilakukan. Oleh karén diperlukan
adanya sesuatu yang mendorong kegiatan belajarsagsua tujuan
yang diinginkan dapat dicapai. hal tersebut adadanya motivasi.
Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut enéwkan
keefektifan dalam mengajar. Motivasi dapat dikatakaebagai
keseluruhan daya penggerak dari dalam diri siswag yaapat
menimbulkan kegiatan dalam belajar, sehingga tujpembelajaran

yang telah direncanakan dapat dicapai dengan baik.
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Menurut Sardiman (2008:73) mengemukakan kata ffoti
diartikan sebagai upaya yang mendorong seseoratug umelakukan
sesuatu. Menurut Usman (2004:28) “motif adalahaddglam diri
seseorang atau organisme yang menyebabkan kesyapammuk
melakukan serangkaian tingkah laku atau perbuat®f6tif dapat
dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dasaldim subyek
untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demenmapai suatu
tujuan.

Mc. Donald dalam Sardiman (2008:73) mengemukaksdwha
motivasi adalah perubahan energy dalam diri sesgoyang ditandai
dengan munculnyaféeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap
adanya tujuan. Sedangkan Gage and Berliner dalamyddi (2002:40)
motivasi adalah tenaga yang menggerakkan dan nadngar aktivitas
seseorang.

Menurut Nasution (1994:77) dalam bahasa seharirhativasi
dinyatakan dengan hasrat, keinginan, maksud, teKkanauan,
dorongan, kebutuhan, kehendak, cita-cita, keharusmediaan dan
sebagainya. Sedangkan menurut Slameto (2003: 1@@yasi yang
oleh Eysenck dan kawan-kawan yang di rumuskan selsagtu proses
yang menentukan tingkatan kegiatan, intensitassiktensi, serta arah
umum dari tigkah laku manusia.

Sesuai dengan pengertian di atas, bahwa tidaku perl

dipertanyakan lagi ternyata begitu pentingnya nasiivbagi siswa
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dalam belajar. Ada sebagaian siswa yang mempungtvasi tinggi
namun ada juga yang rendah motivasinya. Oleh katers&orang guru
harus bisa membangkitkan motivasi yang terdapainaaliri siswa agar
dapat mencapai tujuan belajar. Bagi siswa yang hsudempunyai
motivasi terhadap pembelajaran yang diajarkan dplan seterusnya
siswa akan meminati pembelajaran tersebut.
. Macam- macam Motivasi
Menurut Sardiman (2008:89) ada dua macam motiea liri
siswa untuk melakukan kegiatan belajar yaitu sabizayékut:
1. Motivasi Intrinsik
Motivasi Intrinsik adalah motivasi menjadi aktiftaa
berfungsi tanpa memerlukan rangsangan dari luatjvasd ini
sudah ada dalam diri siswa sendiri, dalam diriviitli sudah ada
rangsangan untuk melakukan sesuatu dan menunjukkan
keterlibatan dan aktivitas yang tinggi dalam belaja
2. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi Ekstrinsik adalah motivasi yang aktif bpa
sudah ada rangsangan dari luar individu. Tanpayadie@mgsangan
motivasi ini tidak akan berkembang.
Dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasgat
penting. Peranan guru sebagai motivator sangatingemtalam
meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatdajatb

mengajar siswa. Guru dapat memberikan dorongan kuntu
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mengembangkan potensi sehingga terjadi dinamikandadroses
pembelajaran. Ada beberapa motivasi di dalam kgdaxgy perlu
dikembangkan oleh guru. Motivasi tersebut menureayifho
(1989:62) adalah motivasi tugas, motivasi aspirasptivasi
persaingan, motivasi menghindar, motivasi pengudaanlain-lain.
Keprofesionalan guru dalam mengorganisir kegiambgelajaran
di dalam kelas dengan mengembangkan berbagai fjeoaiwvasi
akan menentukan keberhasilan dalam suatu proses.
c. Bentuk- bentuk Motivasi
Menurut Sardiman (2008:91) ada beberapa bentuk cdaa
untuk menumbuhkan motivasi dalam belajar disekolah:

1. Memberi Angka
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kégmabelajarnya.
Bagi siswa angka-angka itu merupakan motivasi y&uogt.
Sehingga yang bisa dikejar siswa adalah nilai @angtau nilai-
nilai raport angkanya baik.

2. Hadiah
Hadiah dapat dikatakan sebagai motivasi tetapk tigdalu karena
hadiah untuk suatu pekerjaan mungkin tidak akan amilen
perhatian bagi seseorang yang tidak senang dak bdebakat
dalam pekerjaan tersebut.

3. Saingan dan Kompetisi
Saingan dan Kompetisi dapat dijadikan sebagainatdivasi untuk
mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingdividual
maupun persaingan kelompok dapat meningkatkangsidstlajar.

4. Ego-Invoivement
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakangnya
tugas dan menerima sebagai tantangan sehinggajddieras
dengan mempertaruhkan harga diri adalah sebagah ssdtu
bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang dkemisaha
dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasbgdngengan
menjaga harga dirinya.
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MemberiUlangan
Para siswa akan giat belajar kalau mengetahui akanulangan.
Memberi ulangan seperti juga merupakan sarana astiv

MengetahuHasil

Dengan mengetahui hasil pekerjaan apalagi kalgadtdcemajuan
akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. %eéma
mengetahui grafik hasil belajar semakin meningkatkan ada
motivasi dalam diri siswa untuk terus belajar, genguatu harapan
hasilnya terus meningkat.

Pujian

Pujian ini merupakan suatu benttdinforcementyang positif dan

sekaligus merupakan motivasi yang baik. Dengarapyjang tepat
yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belagta s
sekaligus akan membangkitkan harga diri.

Hukuman
Hukuman sebagaireinforcement yang negatif tetapi kalau
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadinatdivasi

Hasrat untuk Belajar

Hasrat untuk Belajar berarti ada unsur kesengajada, maksud
untuk belajar. Hasrat untuk belajar berarti pada amak didik
memang ada motivasi untuk belajar sehingga hasédkga baik.

Minat

Motivasi sangat erat hubungannya dengan minat.vdsitimuncul
karena ada kebutuhan, begitu juga minat sehingga kalau minat
merupakan alat motivasi yang pokok. Proses be#djan berjalan
lancar kalau disertai dengan niat.

Tujuan yang Diakui

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleswa,

merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sedefigan
memahami tujuan yang hendak di capai, karena doagguna dan
menguntungkan maka akan timbul gairah untuk teelejdo.

Berdasarkan bentuk- bentuk motivasi di atas, pgriegi guru

untuk dapat mengembangkan dan mengarahkan moterasbut agar

dapat meningkatkan hasil belajar sesuai dengan ygihgrapkan.

Dengan adanya motivasi maka siswa tersebut derggadirsiya akan
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rajin untuk belajar, tetapi sebagai guru juga hanasnpu melanjutkan

dari tahap rajin belajar itu bisa diarahkan merkadiatan belajar yang

bermakna, sehingga hasilnya pun akan bermakn&bhglupan siswa.

. Ciri- ciri Motivasi

Menurut Sardiman ( 2007:83) bahwa motivasi yang @alam

diri seseorang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1.

Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus merdalesn
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelumsaBlesiawa
yang tekun dalam belajar ditunjukkan dengan meaken tugas
dengan sungguh-sungguh dan tidak menunda-nunds tyeysg
diberikan guru, berusaha menjawab pertanyaan yijgken guru
dan mengulang pelajaran di rumah.

Ulet menghadapi kesulitan (tidak cepat putus &igjva yang ulet
tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berpsestebaik
mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yangnitl,rsiswa
yang ulet akan berusaha bekerjasama dengan temafaige
mengerjakan tugas yang sulit bertanya kepada gratila terdapat
materi pelajaran yang sulit dipahami

Menunjukkan perhatian terhadap bermacam-macam pafaien.
Hal ini dapat di tunjukkan dengan bagaimana peahasiswa
dalam proses pembelajaran

Lebih senang bekerja mandiri. Hal ini ditunjukkkatengan
kemandirian siswa dalam belajar baik di sekolah puaudi luar
sekolah.

Tidak cepat bosan dalam belajar. Hal ini ditunjukki@ngan selalu
bersemangat dalam belajar dan tidak bosan dendgjana@ yang
di ajarkan guru

Dapat mempertahankan pendapat (kalau sudah ya&m sssuatu)
hal ini ditunjukkan dengan keaktifan siswa dalamnyagakan
pendapatnya dikelas.

Tidak mudah melepas hal yang di yakini. Hal iniudjukkan
dengan siswa selalu berusaha dan bekerja keras metodapatkan
hal yang telah diyakini
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8. Senang mencari dan memecahkan soal-soal. Hal tumnjdkkan
dengan keantusiasan siswa dalam mengerjakan taggsymit

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Adapun faktor-fakor yang mempengaruhi perkembanygativasi
belajar yang dimiliki siswa menurut Mudjiono (2097) dapat dilihat
dari beberapa segi antara lain:
1. Guru
Guru yang melaksanakan tugas pendidik disekokgtatd
mempengaruhi siswa didiknya, melalui:

a) Pemberian contoh, guru dapat mempengaruhi motsiagia
dengan menjadikan dirinya sebagai contoh. Bila guru
mengharapkan siswanya tekun dan bergairah dalaajabel
maka seharusnya guru dalam kehidupan sehari-hatis ha
menampakkan tingkah laku yang bergairah dan tekia p

b) Sikap guru dalam mengajar, guru harus menampilkieap s
yang baik dan positif dalam mengajar dapat mempenga
motivasi belajar siswa, sikap guru yang ramah, suka
memberikan penghargaan terhadap terhadap hagiabd&pa
menjadi pemacu semangat siswa untuk belajar derajin

2. Siswa
Perkembangan motivasi siswa menurut Mudjiono (ZB8)2dalam
belajar juga dapat dipengaruhi oleh faktor yanga@aam diri siswa

itu sendiri diantaranya adalah sebagai berikut:
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a) Kemampuan intelegensi, dalam proses belajar meampaklah
satu faktor untuk menentukan berhasil atau tidalsigwa dalam
belajar

b) Bakat khusus, merupakan kondisi khusus yang ada oid
siswa merupakan potensi. Bila potensi ini disetteaigan belajar
dan latihan maka akan berkembang suatu kemahiranhersifat
Khusus.

c) Keluarga, merupakan lingkungan pertama yang meataksan
interaksi dengan anak-anak. Oleh karena itu sapegating
pengaruhnya dalam pembentukan motivasi belajar.anak

f. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Sswa

Motivasi merupakan salah satu faktor yang berpergar
terhadap hasil belajar siswa. Dimana motivasi badexi faktor-faktor
yang psikologis dalam belajar yang akan membergatil yang cukup
penting dalam mencapai tujuan belajar secara optima

Sardiman (2001:37) menegemukakan “proses belajagajar
akan berhasil dengan baik kalau didukung oleh fafietiktor psikologis
dan belajar’. Salah satu faktor tersebut adalahvasitbelajar siswa.
Keinginan atau dorongan yang ada dalam diri sismtakubelajar yang
disebut dengan motivasi.

Dalam proses belajar mengajar yang terpenting begsa
menciptakan kondisi atau proses belajar yang meagk@n siswa

untuk melakukan aktivitas belajar. Dalam belajangsd diperlukan
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adanya motivasi dimana motivasi berfungsi sebagadprong usaha
dalam menciptakan prestasi. seperti yang dikemukakeh Sardiman
(2004:82) bahwa *“hasil belajar akan mejadi optinkalau ada
motivasi”.

Pernyataan tersebut mendeskripsikan bahwa mogseasintiasa
menentukan identitas usaha belajar bagi para siBwa@ana motivasi
berhubungan dengan tujuan pengajaran akan tetapdglam diri siswa
ada suatu motivasi dalam belajar akan menunjukiasii belajar yang
baik. Makin tepat motivasi yang diberikan maka akercapai hasil

belajar yang baik pada siswa tersebut.

B. Penelitian Yang Relevan

1. Mira Miklas (2011) yang berjudul: Pengaruh motivagilajar terhadap
hasil belajar akuntasi siswa kelas X SMK Negeri &ldhg. Hasil dari
penelitiannya terdapat pengaruh yang signifikararanmotivasi belajar
terhadap hasil belajar akuntasi siswa kelas X SMigeMi 3 Padang .

2. Dewi Wahyuni pada tahun (2009) yang berjudul PeartgaBimbingan
Orang Tua dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belgpada Mata
Pelajaran Keterampilan Produktif Akuntansi siswdageX SMK N 1
Padang Panjang. Hasil penelitiannya terdapat pehggang berarti dan
signifikansi antara bimbingan guru dan motivasiafsl terhadap hasil

belajar.
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C. Kerangka Konseptual
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktiitantaranya
yaitu faktor internal, faktor eksternal dan fakp@ndekatan dalam belajar.
Faktor guru yang dilihat dari eksternal dipengamieh guru yang dilihat
dari kedisiplinan guru dalam mengajar. Guru sefagmiliki tugas sebagai

seorang pengajar juga memiliki tugas mendidik siswa

Motivasi merupakan salah satu unsur yang pentitgrdanelakukan
kegiatan belajar. Dalam melakukan sesuatu motoagsat dijadikan sebagai
pendorong atau penggerak. Siswa yang mempunyaivasottinggi akan
berusaha mencari cara untuk mengatasi kesulitaajabeya melalui buku-
buku paket, latihan soal, modul, belajar dipergtesta, sampai belajar

kelompok atau bertanya pada orang yang sudahtablnaenguasainya.

Selain itu hasil belajar siswa juga dapat dipenigianleh cara belajar
siswa itu sendiri sebagai pelakunya, untuk mencdyeail belajar yang
maksimal maka siswa harus memiliki cara atau meyaag baik. Cara atau
metode belajar dapat dijadikan sebagai pedomarratetan siswa dalam

belajar sehingga memberikan hasil yang baik.

Dengan menerapkan cara belajar yang efektif akammbuat
peningkatan terhadap hasil belajar. Dalam peneliild yang menjadi
variabel bebasnya adalah kinerja guruj;)(Xdan motivasi belajar (X
sedagkan variabel terikatnya yaitu hasil belajaask&/Il SMP Negeri 1 Rao

Selatan (Y) untuk lebih jelasnya tentang alur pg@ngaruh kinerja guru
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terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 1 Rao &elatelalui motivasi

belajar dapat digambarkan sebagai berikut:

Kinerja
Guru (X4)
l Hasil Belajar
Motivasi (v)
A
Belajar (X,)

Gambar | : Kerangka Konseptual

D. Hipotesis
Sebagai jawaban sementara dari permasalahan yafah te
dikemukakan, maka diajukan hipotesis sebagai beriku
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja gerhadap motivasi
belajar siswa
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerjeu gudan motivasi
belajar terhadap hasil belajar siswa pada matgapaaekonomi SMP

N1 Rao Selatan Kabupaten Pasaman.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan malat ddarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Kinerja guru berpengaruh signifikan terhadap maiivaelajar siswa
pada mata pelajaran Ekonomi SMP Negeri 1 Rao 3Sel&dupaten
Pasaman. semakin tinggi kinerja guru disetiap gggsembelajaran
maka akan semakin tinggi pula motivasi belajar sigelas VIl SMP
Negeri Rao Selatan Kabupaten Pasaman.

2. Kinerja guru dan motivasi belajar berpengaruh $igm terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi SMeri 1 Rao
Selatan Kabupaten Pasaman. Oleh karena itu aghbbigar siswa
dapat terus meningkat maka siswa diharapkan mammpemiliki
pandangan positif tentang mata pelajaran ekonomingga siswa
tersebut akan termotivasi dalam belajar dan akamngkatkan hasil

belajarnya.

88
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yatah tpenulis
uraikan, maka untuk meningkatkan hasil belajar ektinsiswa SMP
Negeri 1 Rao Selatan Kabupaten Pasaman menjati bbeltk untuk masa
yang akan datang penulis menyarankan :

1. Berdasarkan temuan penelitian ini terlihat bahveavaidiharapkan untuk
dapat meningkatkan hasil belajar dengan cara mieaikgn motivasi
belajar yang baik dalam belajar agar mencapai bekjar yang baik.

2. Bagi guru diharapkan meningkatkan kembali kinergarimana guru
dalam pembelajaran diharapkan lebih inovatif dalam@ngembangkan
keterampilan membuka pelajaran, baik berupa memplaiajaran,
mengajukan pertanyaan sebelum pelajaran dimulan oheengaitkan
pertanyaan dengan pengetahuan awal siswa. makarikaa agar guru
dapat menciptakan suasana siap mental pada avag@nael agar perhatian
siswa terarah pada hal-hal yang akan dipelajarmggh hasil belajar lebih
optimal.

3. Penelitian ini masih terbatas pada ruang lingkumh@hasan yang kecil
dan diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk fiefektor-faktor lain

yang mempengaruhi hasil belajar.
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